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ANTISIPASI MUSIM
PENGHU]AN
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AJ..A BPBD Provinsi Bali Dewa
de Indra, Jumat (27/11) lalu,
negaskan rakor yang dihadm
penanggulangan bencana itu
agai bentuk kesiapsiagaan pe-
rintah dalam mengantisipasi
caman bencana saat perubahan
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‘H SIAGAKAN... .
‘ Sambungan dari hal 21

BMKG Wilayah 11l Denpasar,

rgantian musim dari kema-
rau ke musim penghujan akan
terjadi, pada awal Desember
2015 dengan puncak hujan
terjadi antara Januari-Februari
2015. “Untuk itu, sebagai upaya
antisipasi tim penanggulangan
bencana telah melakukan
rakor dan mempersiapkan
seluruh perangkat,” tegasnya.
Disebutkan, sejumlah
perangkat untuk antisipasi
bencana khususnya bencana
tanah longsor dan banjir di
: kabupaten/kota se Bali itu,
rakni di antaranya persiapan

m edls, si '.“ komunikasi,
an juga ran. “Sehingga
-musim hujan tiba nanti,

bahnya.

[ annsxpasi BPBD Provinsi
. b;-:rsama tim penanggu-

pémetaan terhadap kawasan
yang rawan atau berpotensi
‘ terjadinya bencana. Bahkan
alat berat sudah disiagakan di
awasar mwanlongsorsepem
edugul, Tabanan (Penempa-
tan alat berat di Pancasari);
Karangasem (Kubu); dan Kin-
tamani (Bangli).
Sedangkan untuk banjir, im-
buh Dewa Made Indra, pihak

melakukan antisipasi dengan
pembersihan gorong-gorong,
got, pemasangan beton drain-

ase, dan merevitalisasi. Selain
Pemprov Bali di pihak kabu-
paten/kota telah menganggar-

. Dijelaskan, sesuai prakiraan

ef/kota ]ugatelah melakukan =

. banjir di wilayah Kuta,”

~ bel
BPBD Provinsi Bali, bersa- .
ma Balai Sungai juga telah

kan dana sebesar Rp 20 miliar,

untuk personel, khusus BPBD
telah mempersiapkan seban-
yak 500 lebih personel di setiap
posko dengan siaga 24 jam.

Di bagian lain di Badung.
Anggaran Rp 76 miliar digelon-
torkan untuk menanggulangi
banjir di kawasan Seminyak,
Legian, dan Kuta (Samigita).
Proyek melawan banjir itu
berada di Kecamatan Kuta.
Yang terbesar adalah penataan
muara Tukad Mati di lingkun-
gan Patasari, Jaba Jero, Kuta.
Proyek penataan muara Tukad
Mati ini menghabiskan dana
Rp 47 miliar. Jenis pengerjaan
meliputi pembuatan long stor-
age atau penguatan dinding
sungai sepanjang 500 meter.
Selain itu juga dilakukan nor-
malisasi. Tukad Mati disulap
menjadi sungai dalam dan
lebar.

Selama ini muara Tukad

Mati dianggap menjadi biang
keladi terjadinya banjir di
Kuta hingga Nusa Dua. Tukad

Mati berubah yang semestinya

rkan air sungai menuju -
Teluk Benoa justru menjadi |
daratan baru. Tidak hanya Per
samtg%h blﬂ&ﬁ, bahkan kﬂsw,:'“ ang

ji rumah pe
duduk. Karenaimm er
saha keras agar Tukad

tidak mati lagl. Saya yakin jika
Tukad Mati ini lancar, maka

kecil kemungkinan teriadi
Kepala Dinas-Bina Mar
Badung,

Selaia muara Tukad Mati
proyek besar juga dilakukan
di Jalan Dewi Sri Kuta, yang

masih satu alur dengan muara

Tukad Mati. Proyek pembua-

tan rumah pompa penyedot a

air, Untuk proyek membuat
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Pengairan (BMP) Kabuphten-. :
[B Surya Suarpha : 3
8 S [1gan pﬂmpﬂ ﬂemﬂfﬂ Tapl.

pompa dan kegiatan lain di k
Jalan Dewi Sri Kuta menelan

Gelontor Rp 76 Miliar untuk’
Antisipasi Banjir di Samigita

ana Rp 26 miliar. Jalan Dewi
ri dan sekitarnya selama ini
adikenal sebagai langganan
anjir setiap tahun. Masifnya
pembangunan, pendangkalan
ungai hingga sampah menjadi
emicu terjadinya banjir.
‘Tiap kali musim penghu-
jan kawasan rawan banjir di
kawasan Kuta salah satunya
adalah di Jalan Dewi Sri. Pas-
alnya, kawasan ini dulunya
nerupakan loloan atau daer-
n air. “Namun kini
itan pembangu-
aj kan pembuan-
. 1 ah' ménu}u Tukad Mati
: u. Sehingga disana
e alat untuk mem-
buang air menuju Tukad Mati,"
papar Suamba.
ementara itu, Kabid Pen-
gairan Dinas BMP Kabupat-
Badung AA Dalem men-
elaskan, pompa ini nantinya

gai | air drainase
melilbet ke jalan dan

ﬁ;n‘hn ‘Pompa mulai

asangan pompa txsebut
dilakukan tim teknisi

njutia menjelaskan,
pa raksasa untuk men-

yed‘é&-qlr hingga 1.500
liter per detik. Sehingga pihak-

jadinya banjir seperti lumrah
te adi selama ini. Program

ju ga dilakukan norm

ermasuk megapmyek pem-
ngunan long storage pen-
guatan dan pelebaran dinding

uara Tukad Mati telah diker-
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‘Tambahan Modal

Bank BPD Ditolak

TABANAN - DPRD Tabanan
menolak penambahan pernyer-
taan modal di Bank BPD Bali.
Pihak “Dewan Sangggulan”
tidak menyetujui penyertaan
modal baru ini dengan alasan
belum adanya ketentuan ten-
tang seberapa besar penyertaan

modal yang dialokasikan dari -

masing-masing daerah.
“Berdasarkan pembahasan
di masing-masing komisi dan
penda]?atc.fqusi dalam rapat
Paripurna Intern, Ranperda
gﬁyer'ta'aﬁ Modal pada BPD
tidak disetujui karena belum

besar penyertaan modal yang
dialokasikan dari masing-masing
daerah,” ujar Sekretaris DPRD
Tabanan I Nyoman Susila usai
sidang paripurna kemarin.
Meskimenolak mod-
al di bank BPD Bali, DPRD Ta-
banan menyetujui dua Ranperda.
Yakni tentang penyertaan modal

pada PT. Jamkrida Bali Mandara

ProvinsiBalidan tentang
RAPBD tahun 2016: Hal itu ditun-
jukkan dalam penandatang
antara Penjabat Bupati [
dan pimpinan DPRD Tabanan
] l . ] ¥ i. . . Ketlit
«Bopingﬂ Sul.yadi~

“Setelah persetujuan ini,
diajukan ke Gubernur Bali
guna evaluasi dan selanjutnya
ditetapkan menjadi Perda.
Diharapkan tahapan ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan*
waktu yang telah ditentukan
sehingga penetapannya bisa
segeradilaksanakan,” lanjutnya.

Terkait pengesahan Ranper-
da APBD 2016, DPRD Tabanan
melalti Sekwan merekomen-
ikan beberapa point kepada

Tabanan. Di antaranya,
menyarankan unit-unit
sil agar melakukan in-

DP
pen;

ada ketentuan tentang seberapa

pada obyek-obyek pariwisata,

- mengingat terbatasnya sumber

venda yang tersedia. Selain
ifulegislatifjugamengajak ekseku-
-sama emaksimalkan

yang arcurka daﬂpmlsidaﬂ
pusat masih sangat kecil.
“Karena di satu sisi kita sangat

:memerlukan dana-dana terse-

Edisi

butuntuk membiayai pemban-

gunan daerah mengingat fiskal

kita sangat kecil,” lanjutnya.
-Dalam Sidang Pari disam-

paikan PAD Kabupaten Tabanan

sebesar Rp 270,777 miliar lebih

: Ming9«,90 v goy

esar
Rp 43,362. miliar lebih, hasil pen-

 gelolaan kekayaan daerah

dipisahkan sebesar Rp 7,322 mil-
iar, danlain-lain PADyangsahRp -
124,073 miliar. Total, pendapatan
daerah dipatok Rp 1,75 triliun dan
belanja dalam APBD Rp 1,840
triliun, yang terdiri dari belanja
langsung Rp 621,139 miliar,
ja tak

"Besarnya defisit ters
akan ditutupi dari SILPA| TA
2015," tukasnya. (ras/yor)|

ifikasi penerapan e-ticketing




